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RINGKASAN 

       MUHAMAD RIZQILLAH IRFAN THALIB. Analisis Kelayakan Usaha 

Pembenihan Ikan Gabus (Channa striata) Menggunakan Pakan Alternatif Maggot 

(Hermetia illucens) Pada Unit Pembenihan Rakyat (UPR) CV. Sumatera Mandiri 

Kota Palembang (dibimbing oleh RAHMAT KURNIAWAN dan INNIKE 

ABDILLAH FAHMI).   

       Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui keunggulan dari penggunaan 

pakan maggot (Hermetia illucens) dibandingkan dengan pakan pellet terhadap 

usaha pembenihan ikan gabus (Channa striata) dan untuk menganalisis kelayakan 

usaha usaha pembenihan ikan gabus (Channa striata) menggunakan pakan 

alternatif maggot (Hermetia illucens). Penelitian ini dilaksanakan di Unit 

Pembenihan Rakyat (UPR) CV. Sumatera Mandiri Kota Palembang pada bulan Juli 

sampai Agustus 2022. Metode Penelitian yang digunakan adalah Studi Kasus (Case 

Study). Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara 

sengaja (purposive sampling) dengan pertimbangan khusus supaya data dari hasil 

penelitian yang dilakukan menjadi lebih representatif, Dalam penelitian ini sampel 

responden ialah pengelola utama CV. Sumatera Mandiri yakni Bapak Heryadi yang 

merupakan informan kunci dalam penelitian ini dan sehingga akan memberikan 

informasi mengenai data atau keterangan yang dibutuhkan oleh peneliti.  Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 

kuesioner dan studi pustaka. Metode pengolahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 2 tahapan, yaitu pemeriksaan (editing), dan 

pentabelan (tabulating) dengan  Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dan metode kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keunggulan pakan maggot dibandingkan dengan pakan pelet 

terhadap usaha pembenihan ikan gabus pada UPR CV. Sumatera Mandiri Kota 

Palembang ialah Nilai ekonomi dipasaran pakan maggot lebih murah daripada 

pakan pelet, Laju pertumbuhan benih ikan gabus menggunakan pakan maggot 

dikombinasi dengan pakan pelet berbeda dengan penggunaan pakan pelet saja, 

Dampak lingkungan yang ditimbulkan setelah penggunaan pakan maggot tidak ada 

sama sekali jika dibandingkan dengan penggunaan pakan pelet yang berlebihan 

dapat mengendap dan menjadi racun (amonia). Berdasarkan analisis kelayakan 

usaha pembenihan ikan gabus menggunakan pakan maggot pada UPR CV. 

Sumatera Mandiri Kota Palembang menghasilkan nilai Net Present Value (NPV) 

sebesar Rp.115.046.421, nilai Gross B/C sebesar 1,68, nilai Net B/C sebesar 14,66, 

nilai Internal Rate of Return (IRR) sebesar 449,52% dan nilai Payback Period 

sebesar 1,02. Maka, dapat disimpulkan bahwa usaha pembenihan ikan gabus 

menggunakan pakan maggot pada UPR CV. Sumatera Mandiri Kota Palembang 

dikatakan layak untuk dilaksanakan. 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

       MUHAMMAD RIZQILLAH IRFAN THALIB. Feasibility Analysis of 

Cork Fish (Channa striata) Hatchery Using Maggot Alternative Feed (Hermetia 

illucens) At the People's Hatchery Unit (UPR) CV. Sumatera Mandiri, Palembang 

City (supervised by RAHMAT KURNIAWAN and INNIKE ABDILLAH 

FAHMI). 

       This study was conducted to determine the advantages of using maggot feed 

(Hermetia illucens) compared to pellet feed for cork fish (Channa striata) hatchery 

business and to analyze the feasibility of cork fish (Channa striata) hatchery using 

alternative maggot feed (Hermetia illucens). This research was conducted at the 

People's Hatchery Unit (UPR) CV. Sumatra Mandiri Palembang City from July to 

August 2022. The research method used is a case study. The sampling method used 

in this study was purposive sampling with special considerations so that the data 

from the results of the research carried out became more representative. In this 

study, the sample of respondents was the main manager of CV. Sumatra Mandiri, 

namely Mr. Heryadi who is a key informant in this research and so will provide 

information about the data or information needed by researchers. Data collection 

methods used in this study were interviews, questionnaires and literature study. The 

data processing method used in this study was carried out in 2 stages, namely 

editing and tabulating. Data analysis methods used in this study were qualitative 

methods and quantitative methods. The results showed that the superiority of 

maggot feed compared to pellet feed on cork fish hatchery business at UPR CV. 

Sumatra Mandiri Palembang City is the economic value in the market for maggot 

feed which is cheaper than pellet feed, The growth rate of cork fish using maggot 

feed combined with pellet feed is different from the use of pellet feed alone, The 

environmental impact caused after the use of maggot feed does not exist at all when 

compared to Excessive use of pellet feed can precipitate and become toxic 

(ammonia). Based on the feasibility analysis of cork fish hatchery using maggot 

feed at UPR CV. Sumatra Mandiri Palembang City produced a Net Present Value 

(NPV) of Rp.115.046.421, a Gross B/C value of 1,68, a Net B/C value of 14,66, an 

Internal Rate of Return (IRR) value of 449,52% and the Payback Period value is 

1,02. So, it can be concluded that the cork fish hatchery business uses maggot feed 

at UPR CV. Sumatra Mandiri Palembang City is said to be feasible to implement. 
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BAB I. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

     Potensi sumberdaya perikanan laut Indonesia, baik penangkapan (capture) 

maupun budidaya (culture) sangat besar. Potensi perikanan budidaya sangat 

prospektif untuk dikembangkan. Ini karena kegiatan perikanan tangkap tidak 

dapat diekspansi lagi, mengingat stok sumberdaya perikanan tangkap telah 

dieksploitasi secara optimum (full fishing), bahkan berlebihan (over fishing). 

 Indonesia memiliki sumber daya perikanan yang sangat kaya dan potensial, 

baik diwilayah perairan tawar (darat), pantai maupun perairan laut. Potensi 

sumber daya perikanan di perairan tawar meliputi keaneka ragaman jenis (plasma 

nutfah), ikan dan lahan perikanan. Di perairan tawar Indonesia terdapat sekitar 

655 jenis ikan asli. Dari seluruh jenis ikan asli terdapat 160 jenis ikan yang 

bernilai ekonomis, dan 13 jenis ikan telah dibudidayakan. Keanekaragaman jenis 

ikan tersebut memberikan peluang usaha dalam kegiatan perikanan air tawar, baik 

usaha penangkapan ikan di perairan umum (danau, waduk, rawa, sungai, situ dan 

sebagainya) maupun usaha budidaya ikan di tambak dan disawah (mina padi). 

Kegiatan perikanan di perairan umum diarahkan untuk usaha budidaya ikan antara 

lain dalam keramba bambu dan keramba jaring apung (KJA). Potensi perikanan di 

perairan tawar amat luas, tetapi tingkat pemamfaatanya belum optimal sesuai 

dengan potensi lestarinya (Rukmana, 2014). 

 Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) nasional sektor perikanan 

sampai dengan Triwulan III Tahun 2017 mencapai angka 6.79% sedangkan 

pertumbuhan PDB Nasional masih di angka 5.03%. Hasil produksi perikanan 

menunjukkan nilai yang positif dan diperkirakan akan terus meningkat. Besarnya 

potensi ini menunjukkan sektor perikanan dan kelautan akan menjadi sektor yang 

prospektif bagi perekonomian nasional. Nilai PDB perikanan mengalami 

penurunan yang signifikan hingga 0.73% di tahun 2020 sejak era pandemic 

Covid-19 (Badan Pusat Statistik, 2021). Hal ini diikuti dengan penurunan 

permintaan ikan di pasar lokal selama pandemic Covid-19 yang mengakibatkan 
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daya beli masyarakat turun dan adanya pembatasan aktivitas masyarakat. 

Dampaknya terjadi penurunan harga ikan antara 20-50% oleh pedagang (Mardhia 

dkk, 2020).  

 Kegiatan budidaya ikan berpengaruh signifikan terhadap PDB Perikanan 

Nasional dan pembudidaya menjadi salah satu profesi yang mengalami penurunan 

pendapatan di masa covid-19 sehingga membutuhkan strategi agar pembudidaya 

mampu bertahan dengan cara menekan biaya operasional. Kegiatan operasional 

yang paling besar dari kegiatan budidaya ikan adalah pakan (70- 80%). Harga 

pakan ikan industri atau pellet ikan di Indonesia mengalami peningkatan 15,14% 

setiap tahunnya. Oleh karena itu diperlukan diperlukan formulasi pakan yang 

tepat untuk menghasilkan pakan yang berkualitas sebagai subtitusi pakan industri 

dan mereduksi biaya operasional (Muslimin, 2016). 

 Pakan merupakan salah satu faktor yang penting dalam menunjang suatu 

perkembangan usaha budidaya ikan, baik ikan air tawar, ikan air payau, maupun 

ikan air laut. Ketersediaan pakan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan yang dibudidayakan, dalam usaha budidaya ikan 

diperlukan pakan yang cukup untuk pertumbuhannya. Pemanfaatan bahan pakan 

hingga kini belum tertanggulangi, dalam arti kompetisi antara pangan dan pakan 

masih terus berlanjut terutama pakan sumber protein, sehingga menimbulkan 

dilema bagi pembudidaya (Djissou,dkk., 2016; Ngatung, dkk., 2017). 

 Semakin tinggi harga bahan pakan sumber protein tentu menjadi perhatian 

lebih bagi para pembudidaya karena biaya pakan merupakan komponen terbesar 

dalam kegiatan untuk memulai usaha budidaya yaitu 50 - 70%. Salah satu cara 

dilakukan untuk meningkatkan produksi budidaya, yaitu dengan melakukan riset 

untuk menghasilkan pakan yang ekonomis dengan kandungan nutrisi yang sesuai 

dengan kebutuhan ikan (Silmina dkk., 2010; Katayane dkk., 2014). 

 Persoalan sampah di Sumatera Selatan khususnya di Kota Palembang sangat 

memprihatinkan, pada tahun 2021 timbulan sampah yang ditimbulkan oleh 

masyarakat mencapai 1,168.19 ton per hari dan timbulan sampah dari Kota 

Prabumulih mendapatkan predikat paling kecil hanya sekitar  96.60 ton per hari. 

Hal ini sangat berpengaruh terhadap lingkungan karena begitu banyaknya sampah 
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yang timbul dan belum bisa di reduksi secara massif oleh pemerintah setempat 

(Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, 2021). 

 Sampah yang timbul ini paling banyak berasal dari Kecamatan Ilir Barat 1 

dan Ilir Timur 1. Kedua wilayah tersebut merupakan wilayah sentral dan memiliki 

jumlah pasar terbanyak. Proyeksi yang dicanangkan Dinas Lingkuhan Hidup dan 

Kebersihan Kota Palembang pada tahun 2025 adalah menargetkan pengurangan 

sampah jumlah sampah di kota Palembang dapat berkurang 30%. 

 Sampah adalah bahan buangan padat atau semi padat yang dihasilkan dari 

aktifitas manusia atau hewan yang dibuang karena tidak diinginkan atau tidak 

digunakan lagi. Sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari sampah 

organik, sampah anorganik dan sampah B3 yang dianggap tidak berguna lagi dan 

harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan. Produksi sampah organik 

dari pasar di kota Palembang sejumlah 785 ton per hari dan proses penguraian 

yang lama lebih dari 6 bulan (Anggraini dkk., 2012). 

 Berdasarkan sifatnya sampah kota dapat dibagi menjadi dua yaitu : 1) 

Sampah organik adalah sampah yang mudah terdegradasi sehingga mudah terurai. 

Contohnya : sampah sayuran, daun-daunan, bagian tubuh hewan, sisa makanan, 

kertas, kayu dan lain-lain. 2) Sampah anorganik adalah sampah yang sulit 

terdegradasi sehingga sulit terurai. Contohnya : plastik, kaca, logam, kaleng dan 

lain-lain.  

 Salah satu dekomposer sampah organik adalah maggot. Maggot merupakan 

ulat yang dihasilkan dari lalat Black Soldier Fly (BSF) sebagai pengurai sampah 

organik. Maggot atau larva dari lalat Black Soldier Fly (Hermetia illucens) 

merupakan pegganti pakan sebagai sumber protein. Ada beberapa pembudidaya 

mencoba untuk mengkultur pakan alami yakni maggot agar dapat mengurangi 

biaya produksi pakan. Maggot (H. illucens) adalah salah satu jenis organisme 

potensial untuk dimanfaatkan antara lain sebagai agen pengurai limbah organik 

dan sebagai pakan tambahan bagi ikan.  

 Rachmawati dkk. (2010) menyatakan maggot (H. Illucens) dapat dijadikan 

pilihan untuk penyediaan pakan karena mudah berkembang biak, dan memiliki 

protein tinggi yaitu 61,42%. Hal ini menjadi suatu peluang meminimalisir biaya 
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pakan oleh para petani karena pakan alternatif maggot (H. illucens) mempunyai 

keunggulan dibandingkan dengan pakan konvensional seperti pelet yang memiliki 

kadar protein yang cukup rendah yaitu 25%.  

 Setiawan (2020) menyatakan bahwa pemberian pakan kombinasi antara 

magot dan pelet memberikan pengaruh nyata terhadap efesiensi pemanfaatan 

pakan dan laju pertumbuhan panjang spesifik pada ikan gabus namun tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan bobot spesifik dan 

kelangsungan hidup ikan gabus. Kombinasi pemberian pakan pelet komersil 

sebanyak 50% dan magot sebanyak 50% merupakan perlakuan dengan hasil yang 

terbaik yang dapat menghasilkan efesiensi pemanfaatan pakan sebesar 49,11%, 

laju pertumbuhan bobot sebesar 4,40% /hari dan laju pertumbuhan panjang 

sebesar 3,52% /hari pada ikan gabus. 

 Penggunaan pakan mandiri ini diharapkan mampu meningkatkan produksi 

akuakultur berkelanjutan dan ramah lingkungan (blue economic). Agar nilai 

ekonomis maggot sebagai pengganti pakan komersil ini dapat optimal, maka 

diperlukan pencatatan operasional budidaya ikan yang berbasis platform digital 

untuk manajerial pakan analisis kelayakan usaha budidaya ikan seperti Break-

Even Point, Return of Investment, Payback Periode (PP), dan Profit Rate (PR).  

 Optimalisasi pakan mandiri berbasis limbah organik dan manajerial 

operasional budidaya ikan lokal ini akan membantu efesiensi operasional 

pembudidaya ikan, khususnya Unit Pembenihan Rakyat (UPR) CV. Sumatera 

Mandiri Kota Palembang sebagai mitra strategis dalam penelitian ini yang terlibat 

dalam penyediaan sarana-prasarana pemeliharaan ikan lokal, yaitu adalah ikan 

gabus (Channa striata). 

 CV. Sumatera Mandiri Kota Palembang merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang usaha budidaya ikan, berupa budidaya ikan keramba jaring 

apung (KJA) dengan komoditas ikan nila dan ikan semah, budidaya ikan di kolam 

tanah dan bak semen dengan komoditas ikan baung, lele, gabus, patin, betutu, dan 

belida. Perusahan ini berdiri sekitar tahun 2011 dan secara massif menghasilkan 

value secara ekonomi yaitu pada tahun 2016 sampai sekarang yang menitik 
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fokuskan pada budidaya ikan dengan 3 jenis bentuk budidaya; 1. Pembesaran 

ikan, 2. Pembenihan ikan, 3. Pelestarian ikan langka.  

 Dalam teknis budidayanya CV. Sumatera Mandiri Kota Palembang selalu 

menggunakan pakan komersil yaitu pellet. Berdasarkan informasi yang peneliti 

dapatkan setelah pra survey lokasi penelitian bahwasanya CV. Sumatera Mandiri 

Kota Palembang ini mendapatkan keuntungan bersih 5 juta per bulannya dari hasil 

budidaya pembenihan ikan menggunakan pakan komersil yaitu pellet. 

 Sehubungan dengan tingginya harga pakan komersil akhir-akhir ini serta 

banyak sekali inovasi pakan alami mengakibatkan pembudidaya merubah jenis 

pakan ikan salah satunya dengan maggot. Perusahaan ini menggunakan maggot 

dalam pemberian pakan kepada ikan baru dimulai tahun 2022 ini yang 

dikombinasikan dengan pellet dengan perbandingan pakan 40% pellet dan 60% 

maggot. Selain kenaikan harga pakan, harga ikan gabus pun ikut mengalami 

kenaikan semenjak bulan Juni 2021 kemarin (Rosana, 2021). Hal ini disebabkan 

oleh tingginya permintaan masyarakat kepada para pedagang pengecer di pasar 

tradisional. Ikan gabus ini merupakan ikan musiman khas Sumatera Selatan 

karena kedua ikan ini merupakan makanan yang sering dijadikan masyarakat 

sebagai lauk atau pun makanan khas. Ikan gabus mengalami kenaikan harga 

akibat dari permintaan yang tinggi di pasar tradisional yang disebabkan oleh 

sulitnya para nelayan menangkap ikan pada saat musim hujan sehingga 

mengakibatkan fluktuasi harga sepanjang tahun. Harga ikan gabus pada saat 

musim penghujan mencapai Rp. 55.000 per kg pada akhir 2021 kemarin 

(Tiarhendi, 2022). Berangkat dari hal tersebut, membuat peneliti menganalisa 

lebih dalam lagi efektivitas pakan alami maggot ini yang dinilai secara ekonomi 

serta untuk menunjang kebutuhan supply pasar terhadap ikan gabus. 

 Kajian mendalam mengenai usaha budidaya ikan gabus dengan menggunakan 

pakan alternatif yaitu maggot BSF terutama mengenai apakah usaha budidaya 

ikan gabus dengan menggunakan pakan alternatif yaitu maggot BSF mampu 

memberikan keuntungan yang sepadan bagi pemilik usaha merupakan hal perlu 

dilakukan. Peluang suatu usaha budidaya ikan bisa dilihat dari tingkat keuntungan 

yang diperoleh. 
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 Berdasarkan besarnya biaya awal budidaya ikan maka analisis keuntungan 

usaha menjadi hal penting untuk menentukan peluang usaha secara 

ekonomis. Tingginya biaya produksi tentunya akan mempengaruhi keuntungan 

yang diperoleh sebagaimana mempengaruhi keuntungan secara signifikan. 

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kelayakan Usaha Pembenihan 

Ikan Gabus (Channa striata) Menggunakan Pakan Alternatif Maggot 

(Hermetia illucens) Pada Unit Pembenihan Rakyat (UPR) CV. Sumatera 

Mandiri Kota Palembang”.  

1.2 Rumusan Masalah  

 1. Apa keunggulan dari penggunaan pakan maggot (Hermetia illucens) 

dibandingkan dengan pakan pellet terhadap usaha pembenihan ikan gabus 

(Channa striata) pada Unit Pembenihan Rakyat (UPR) CV. Sumatera 

Mandiri Kota Palembang ? 

 2. Bagaimana kelayakan usaha pembenihan ikan gabus (Channa striata) 

menggunakan pakan alternatif maggot (Hermetia illucens) pada Unit 

Pembenihan Rakyat (UPR) CV. Sumatera Mandiri Kota Palembang ?    

1.3 Tujuan Penelitian  

 1. Mengetahui keunggulan dari penggunaan pakan maggot (Hermetia 

illucens) dibandingkan dengan pakan pellet terhadap usaha pembenihan 

ikan gabus (Channa striata) pada Unit Pembenihan Rakyat (UPR) CV. 

Sumatera Mandiri Kota Palembang. 

 2. Menganalisis kelayakan usaha usaha pembenihan ikan gabus (Channa 

striata) menggunakan pakan alternatif maggot (Hermetia illucens) pada 

Unit Pembenihan Rakyat (UPR) CV. Sumatera Mandiri Kota Palembang.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi CV. Sumatera Mandiri, 

masyarakat, penulis dan peneliti lainnya. 

1. Bagi CV. Sumatera Mandiri, sebagai bahan informasi dan evaluasi dalam 

 pengembangan usaha pembenihan ikan gabus menggunakan pakan 

alternatif maggot. 

2. Bagi masyarakat, sebagai bahan informasi, masukan dan pertimbangan 

 untuk usaha pembenihan ikan gabus menggunakan pakan alternatif 

maggot. 

3. Bagi penulis, penelitian ini ditujukan untuk menyelesaikan skripsi yang 

 merupakan syarat untuk mendapatkan gelar sarjana dan sebagai proses 

 pembelajaran melakukan penelitian. 

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

 yang bermanfaat dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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